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ABSTRACT 
Candida albicans is the most common microorganism found in removable denture wearers. Dentistry has utilised natural herbal 
ingredients as antifungal-clinical alternatives. One of the developed herbal ingredients is ajwa kurma fruit (Phoenix dactylifera L.). 
This study was conducted to determine the effect of BKA extract on the growth of C.albicans with concentrations of 3.25%, 
6.5%, 12.5%, 25%, and 50%. True experimental laboratory research with tests conducted in the laboratory with a research design 
in the form of posttest only design. The mean value of the smallest inhibition occurred in the  3.25% concentration treatment at 
6.87 while the mean value of the largest inhibition occurred at a concentration of 50% at 8.31. With Kruskall wallis test obtained 
0.000 (p-value <0.05). The mean value of the smallest killing power occurred at a 50% concentration of 0.00. It was concluded 
that the concentration of 3.25% ajwa date extract was the minimum inhibitory concentration and 50% concentration was the 
minimum kill concentration. 
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ABSTRAK 
Candida albicans merupakan jenis organisme mikro yang paling banyak ditemukan pada pengguna gigi tiruan lepasan. Dunia 
kedokteran gigi telah memanfaatkan bahan herbal alami sebagai antijamur-klinis alternatif. Salah satu bahan herbal yang dikem-
bangkan adalah buah kurma ajwa (Phoenix dactylifera L.). Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh estrak BKA ter-
hadap pertumbuhan C.albicans dengan Konsentrasi 3,25%, 6,5%, 12,5%, 25%, dan 50%. Penelitian true experimental labora-
tory dengan pengujian yang dilakukan di laboratorium dengan rancangan penelitian berupa posttest only design. Nilai rerata da-
ya hambat terkecil terjadi pada perlakuan konsentrasi  3,25% sebesar 6,87 sedangkan nilai rerata daya hambat terbesar terjadi 
pada konsentrasi 50% sebesar 8,31. Dengan uji Kruskall wallis diperoleh 0,000 (p-value<0,05). Nilai rerata daya bunuh terkecil 
terjadi pada konsentrasi 50% sebesar 0,00. Disimpulkan bahwa konsentrasi ekstrak kurma ajwa 3,25% adalah konsentrasi 
hambat minimal dan konsentrasi 50% adalah konsentrasi bunuh minimal. 
Kata kunci: Candida albicans, ekstrak kurma ajwa, gigi tiruan lepasan 
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PENDAHULUAN 

Kebersihan rongga mulut memegang peranan pen-
ting terutama pada pengguna gigi tiruan lepasan. Pem-
bersihan yang tidak tepat dapat menyebabkan organis-

me mikro berkembang sehingga terjadi infeksi, yang sa-
lah satunya disebabkan oleh jamur. Candida albicans 
merupakan jenis organisme mikro yang paling banyak 

ditemukan pada pengguna GT lepasan. Menurut data 
Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 jumlah 
pemakaian GT di Indonesia adalah 1,4% dari jumlah se-

luruh penduduk indonesia, dan bahwa terdapat 32,3% 
dari 30 pengguna GT memiliki C.albicans.1-3 

C.albicans adalah fungi patogen oportunis  yang pa-

ling sering menginfeksi rongga mulut; merupakan salah 
satu fungi yang berperan pada pembentukan plak dan 

banyak ditemukan pada permukaan GT. C.albicans ada-

lah anggota flora normal rongga mulut yang terdapat di 
alam bebas dan bersifat patogen oportunis. Rongga mu-
lut merupakan salah satu bagian tubuh yang sering ter-

infeksi dan memilik risiko tinggi terhadap infeksi Can-
dida.1 Streptococcus  mutans sebagai bakteri inisiator 

pembentukan plak dan C.albicans merupakan bagian da-

ri flora normal di dalam rongga mulut dan dapat beru-
bah menjadi patogen. Pemberian obat antijamur dila-
kukan untuk menghambat pertumbuhannya, antara lain 

dengan obat tradisional, misalnya ekstrak kurma ajwa 
(Phoenix dactylifera L.).4,5 

Bidang dental telah memanfaatkan bahan herbal se- 

bagai bahan klinis.  Buah kurma ajwa (BKA) menjadi sa-

lah satu buah yang disarankan dari Al-Qur’an dan Ha-
dist karena memiliki banyak manfaat antara lain antibak-
teri, antijamur dan antivirus. Manfaat kurma sangat ba-

nyak, terutama untuk kesehatan bagi gigi dan mulut ka-
rena kurma memilki suatu zat yang disebut tanin.6.7 

Tanin merupakan senyawa polifenol dari struktur 

metabolit sekunder yang memiliki beragam bioaktivitas, 
salah satunya sebagai antijamur. Tanin memengaruhi 
pertumbuhan jamur melalui beberapa mekanisme; kur-

ma banyak dijumpai dan biasa dikonsumsi oleh masya-
rakat Indonesia.  Bahan aktifnya menjadi antijamur yang 
ada dalam kurma ajwa yaitu tanin. Tanin mungkin da-

pat menghambat pertumbuhan C.albicans. Buah kurma 
ajwa mengandung banyak fitokimia, seperti karotenoid, 
tanin, sterol dan polifenol seperti asam fenolik, isoflafon, 

lignin dan flavonoid.6-8 

Flavonoid mengandung fenol yang berfungsi seba-
gai antijamur. Menurut penelitian terdahulu dilaporkan 

jika senyawa aktif fenol memiliki aktifitas dan fungsi. 
Komponen bioaktif kurma yaitu flavonoid yang mungkin 
bisa mencegah inisiasi perlekatan pelikel glucan pada 

S.mutans, sehingga pertumbuhan C.albicans tidak akan 
terjadi. Adaptasi flavonoid pada antijamur mungkin de-
ngan merusak protein membran dinding sel jamur me-

lalui cara denaturasi yang akan menimbulkan pengikat-
an protein membran sel terputus dan akhirnya sel meng-
alami lisis. Flavonoid merupakan golongan senyawa 
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yang memiliki sifat toksik terhadap organisme mikro dan 
senyawa glukosida yang terbagi dari gula yang terikat 
pada flavonoid yang memiliki sifat antijamur.9-11 

Pemakaian bahan alami bisa menjadi cara alterna-
tif untuk membersihkan GT serta meminimalisasi dam-
pak penggunaan bahan sintetik. Kurma ajwa merupa-

kan buah yang mengandung gizi lengkap, serta tinggi 
energi terutama karbohidrat (glukosa, fruktosa). Kan-
dungan lainnya yaitu mineral besi yang berfungsi untuk 

meningkatkan metabolisme energi.12,13 

Ekstraksi dapat menggunakan berbagai metode, an-

tara lain maserasi, ultrasound assisted solvent extrac-

tion, perkolasi, soxhlet dan reflux. Maserasi adalah me-
tode ekstraksi yang banyak digunakan karena nyaman 
dan tidak memerlukan pemanasan yang mencegah ke-

rusakan senyawa termolabil. Pelarut yang biasa digu-
nakan untuk ekstraksi adalah metanol, etanol, kloroform, 
atau etil asetat. Penelitian ini berfokus pada satu sifat 

kurma yaitu antijamur. Di sisi lain kurma memiliki ba-
nyak kandungan komponen bioaktif yang bisa diman-
faatkan untuk mencegah pertumbuhan C.albicans.6,14,15 

Dalam melakukan teknik ekstraksi bahan herbal me-
miliki beberapa tahapan yang cukup kompleks. Berba-
gai metode ekstraksi tumbuhan, tekniknya sendiri sesu-

ai dengan jenis tumbuhan dan bahan aktif yang diper-
lukan; yang terpenting memahami tujuan dari ekstraksi 
itu sendiri. Ekstraksi tanaman bertujuan untuk menda-
patkan senyawa dengan struktur yang sama dan untuk 

mendapatkan serta mempelajari semua metabolit se-
kunder tanaman tertentu sebagai sifat kimia. Penelitian 
ini penting dilakukan karena untuk menunjukkan efek 

antijamur dengan pada konsentrasi dosis yang sesuai 
dari senyawa yang terdapat dalam ekstrak BKA terha-
dap pertumbuhan C.albicans.12,16 

Hasil penelitian oleh Albab dkk, menyebutkan bah-
wa ekstrak akuades BKA memiliki dampak antibakteri 
terhadap S.aureus. Beragam konsentrasi ekstrak yang 

dipakai 12,5%, 25%, 50%, dan 100% untuk menahan 
pertumbuhan S.aureus.  Ekstrak akuades BKA 50% da-
pat menahan pertumbuhan bakteri S.aureus.6,14,17 

Menurut penelitian Fredela, dijelaskan bahwa eks-
trak BKA diperoleh beragam konsentrasi yang dipakai 
untuk menahan pertumbuhan S.mutans. Konsentrasi 

pencairan yaitu 6,25%, 12,5%, 25%. dan 50%. Terda-
pat aktivitas antibakteri dalam dosis konsentrasi 50% 
dan 12,5% ekstrak BKA. Cara yang dipakai untuk men-

ciptakan ekstrak BKA dengan beragam konsentrasi ya-
itu cara serial dilution.10 

Menurut latar belakang yang sudah dijelaskan, per-

lu diteliti daya hambat minimal dan daya bunuh estrak 
BKA terhadap pertumbuhan C.albicans. 

 

METODE 
Penelitian true experimental kuantitatif dengan desain 

penelitian posttest only bertujuan untuk mengetahui efek 

antijamur pada ekstrak BKA yang diperoleh dari teknik 
ekstraksi maserasi terhadap C.albicans dengan cara 
mengukur konsentrasi hambat minimal (KHM) dan kon-

sentrasi bunuh minimal (KBM) pada 5 kelompok yang 
masing-masing dilakukan 5 kali pengulangan. 

Penelitian ini dilakukan untuk membuktikan aktivitas 
antijamur pada konsentrasi dosis yang tepat dari senya-
wa yang terkandung dalam ekstrak BKA terhadap per-

tumbuhan C.albicans. Uji daya hambat ini mengguna-
kan 5 konsentrasi dari ekstrak BKA, yaitu 3,25%, 6,5%, 
12,5%, 25%, dan 50%.  

Kurma ajwa yang digunakan pada penelitian ini ada-
lah kurma yang berasal dari Kota Madinah Saudi Arabia. 
Teknik maserasi adalah metode ekstraksi yang banyak 

dipilih karena praktis, dan tidak memerlukan pemanas-
an sehingga dapat menghindari rusaknya senyawa pa-
da BKA. Teknik ekstraksi yang dilakukan dengan pe-

rendaman pada suhu kamar selama minimal 3 hari di-
sertai dengan pengadukan dalam cairan pelarut yaitu 
etanol 96%. Tujuan akhir metode ini yaitu pengambil-

an cairan ekstrak dari BKA. 
 
HASIL 

Berdasarkan Tabel 1 uji KHM ekstrak BKA terhadap 
pertumbuhan C.albicans yaitu terdapat nilai yang signi-
fikan pada perlakuan konsentrasi yaitu ekstrak sebesar 

3,25% diperoleh nilai daya hambat sebesar 6,57, kon-
sentrasi 6,5% diperoleh nilai daya hambat sebesar 6,87. 
Sedangkan pada konsentrasi ekstrak 12,5% diperoleh 

rerata daya hambat sebesar 7,24. Pada konsentrasi eks-

trak 25% diperoleh rerata daya hambat sebesar 7,54. 
Selain itu, pada konsentrasi ekstrak sebesar 50% diper-
oleh rerata daya hambat sebesar 8,31. Disimpulkan bah-

wa nilai KHM ekstrak BKA terhadap pertumbuhan C. 
albicans adalah di konsentrasi 3,25%. 
 
Tabel 1 Pengaruh pemberian uji daya hambat minimal eks-
trak BKA terhadap pertumbuhan C.albicans 
Konsentrasi N Mean Std. Deviation p-value 

50% 5 8,31 0,39  
25% 5 7,54 0,31  

12,5% 5 7,24 0,29 0,000 
6,5% 5 6,87 0,26  

3,25% 5 6,57 0,17  
Uji Kruskal Wallis, *signifikan (p<0,05) 
 

Tabel 2 Pengaruh uji daya bunuh minimal ekstrak BKA ter-
hadap pertumbuhan jamur C.albicans 

Konsentrasi N Mean Std. Deviation p-value 
50% 5 0,00 0,00  
25% 5 4,40 0,55  

12,5% 5 22,40 1,14 0,000 
6,5% 5 41,40 1,14  

3,25% 5 55,80 5,97  

Uji Kruskal Wallis, *signifikan (p<0,05) 
 

PEMBAHASAN 
 Mekanisme kerja senyawa ekstrak BKA sebagai 

antijamur dapat menghambat proses senyawa menja-
di energi pertumbuhan pada jamur. Senyawa flavanoid 
terdapat pada tumbuhan berperan sebagai antifungi, 

antivirus, antimikroba, antikanker, dan anti-insektisida. 
flavanoid sebagai antijamur dengan cara denaturasi. 

Proses penghambatan protein dalam organisme mi-

kro berupa mengganggu lapisan lipid dan mengakibat-
kan kerusakan dinding sel. Saponin memiliki efek anti-
bakteri dan antijamur. Efek antijamur terganggu dengan 
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adanya gugus monosakarida yaitu gula sebagai sum-
ber utama energi bagi organisme mikro; dengan hilang-
nya gula pada sel jamur dapat menekan dan mengham-

hambat pertumbuhan jamur.52 

Penelitian yang dilakukan di laboratorium mikrobio-
logi Fakultas Kedokteran Hasanuddin dengan zat aktif 

kayu manis menggunakan metode ekstraksi terhadap 
C.albicans diperoleh hasil bahwa konsentrasi hambat 
minimal ekstrak kayu manis yang dapat menghambat 

pertumbuhan C.albicans adalah 1% dalam hal ini kon-
sentrasi 1% sudah bisa menghambat pertumbuhan C. 
albicans, apalagi dengan konsentrasi yang lebih tinggi 

dari itu, maka disimpulkan konsentrasi 3,25% dari pene-
nelitian ini sudah dapat menghambat pertumbahan C. 
albicans.53 

Untuk nilai KBM ekstrak BKA terhadap pertumbuh-
an C.albicans, pada penelitian ini didapatkan hasil bah-
wa KHM ekstrak BKA 3,25% merupakan konsentrasi 

terendah yang dapat menghambat pertumbuhan jamur 
dengan rerata diameter zona hambat sebesar 6,57, 

sementara KBM ekstrak  BKA 50% merupakan konsen-
sentrasi terendah yang dapat membunuh pertumbuhan 
jamur dengan rerata diameter zona bunuh 0,00.  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Albab 
dkk, bahwa ekstrak BKA memiliki efek antibakteri ter-
hadap S.aureus. Berbagai konsentrasi ekstrak yang di-

gunakan 12,5%, 25%, 50%, dan 100% untuk mengham-

bat pertumbuhan S.aureus. Hasil konsentrasi 50% eks-
trak akuades BKA dapat menghambat pertumbuhan 

bakteri S.aureus.14,15 

Disimpulkan bahwa ekstrak buah kurma ajwa kon-
sentrasi 3,25% adalah nilai KHM terhadap pertumbuh-

an jamur C.albicans dan ekstrak buah kurma ajwa de-
ngan konsentrasi 50% adalah nilai KBM terhadap per-
tumbuhan jamur C.albicans serta dapat disimpulkan 

bahwa ekstrak buah kurma ajwa berpengaruh dalam 
menghambat pertumbuhan C.albicans. 

Disarankan perlu dikembangkan pada plat akrilik se-

bagai media pertumbuhan jamur dan penelitian lanjut 
ekstrak buah kurma terhadap jamur lain rongga mulut. 
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